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ABSTRACT  

This study aimed to examining the influence of financial management 
model, human resources competencies, marketing strategies, government 
support and business age influence the improvement of MSME 
performance. The study sample of 64 MSMEs in Pekalongan. Data analysis 
techniques used was multiple linear regression. The results of study prove 
that the financial management model, human resources competencies, 
marketing strategies do not have a positive effect on improving the 
performance of MSMEs. However, government support and business age 
have a significant effect on improvement of MSME performance.

PENDAHULUAN 
UMKM memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara karena 

dapat menciptakan kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja. Peran UMKM telah dirasakan 
di nagara berkembang maupun di negara maju. Peranan UMKM terbesar di Indonesia adalah 
pembentukan Produk Domestik Bruto. Penelitian  

Data Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2019 menyatakan bahwa jumlah UMKM 
sebanyak 65.465.497 Unit (99,99%), sedangkan Usaha Besar (UB) sebanyak 5.637 unit (0,01%). 
UMKM menyerap tenaga kerja 119.562.843 jiwa (96,92%), sementara Usaha Besar (UB) 
menyerap tenaga kerja 3.805.829 jiwa. Jumlah UMKM yang besar mengharuskan pemerintah 
memberikan perhatian yang besar terhadap kondisi UMKM, karena menyerap menyerap sekitar 
97% tenaga kerja nasional, sementara Usaha Besar hanya menyerap sekitar 3%.  

Data dari Dinperindagkop UKM Kabupaten Pekalongan menyatakan bahwa jumlah 
UMKM sebanyak 6.652, dimana sebanyak 4.944 atau 74% merupakan usaha mikro. UMKM 
sekala mikro berawal dari industri keluarga atau rumahan sehingga pengelolaannya tidak di 
lakukan secara baik. Peran Pemerintah sangat diperlukan untuk melakukan penguatan tersebut. 
Upaya tersebut dilakukan untuk mewujudkan UMKM yang tangguh dan kuat dalam rangka 
pembangunan ekonomi lokal sehingga tercapai peningkatan kinerja bagi UMKM. Peningkatan 
kinerja UMKM di Pekalongan perlu mendapat dukungan dari pemerintah terutama dalam hal 
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pemasaran produk dan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan pada UMKM di 
Pekalongan mendasarkan pada ingatan pemilik, sehingga kinerjanya tidak meningkat bahkan 
ada yang menurun.  

Kinerja UMKM akan meningkat dengan memperhatikan faktor internal maupun 
ekternal. Faktor internal terdiri kompetensi sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, 
proses produksi dan pemasaran, sedangkan faktor ekternal meliputi kebijakan pemerintah, 
sosial budaya, kondisi perekonomian dan peran dari pihak terkait. (Rokhayati & Lestari, 2016, 
Munizu, 2010 dan Kinyanjui et al., 2017). 

Penelitian (Azmi & Hashim, 2018) menemukan bahwa kompetesi Sumber Daya 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan kecil, dengan kemampuan dinamis sebagai 
moderating. Sedangkan penelitian Park et al., 2020 dan Park & Wook Kim, 2010) menyatakan 
dukungan pemeritah yang di kombinasikan dengan layanan pinjaman publik terbukti efektif 
meningkatkan kinerja UMKM. Penelitan penelitian sebelumnya menguji faktor internal dan 
eksternal, namun untuk ukuran usaha yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM belum banyak 
diteliti.  

Mendasarkan pada kondisi tersebut maka penelitian ini akan mengkaji faktor penentu 
dalam peningkatan kinerja UMKM yang terdiri dari model pengelolan keuangan, kompetesi 
sumber daya manusia, strategi pemasaran, dukungan pemerintah dan umur perusahaan. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh model 
pengelolaan keuangan, kompentesi sumber daya manusia, strategi pemasaran online, fasilitasi 
pemerintah dan umur perusahaan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Pekalongan. 

 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Kinerja UMKM 
 Kinerja UMKM adalah harapan untuk mencapai prestasi dengan ukuran finansial 

dan non finansial. Pencapaian kinerja UMKM secara finansial ditunjukan dengan adanya 
peningkatan jumlah penjualan, modal usaha bertambah, tren laba meningkat. Sedangkan 
pencapaian kinerja non-financial diukur dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja dan 
perluasan daerah pemasaran. (Rokhayati, 2015).  

 
Model Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi hal yang penting dalam kelangsungan usaha. 
UMKM melakukan proses pencatatan mulai pengumpulan bukti, pencatatan, pengolongan yang 
terakhir proses pelaporan. UMKM dapat menyusun laporan keuangan secara sederhana. Proses 
pencatatan dapat dilakukan secara manual, memanfaatkan teknologi informasi dan kombinasi 
antara manual dengan teknologi. Model pengelolaan keuangan UMKM dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi sehingga mempermudah penyusunan laporan keuangan. Hasilnya 
informasi keuangan menjadi berkualitas sehingga meningkatkan kinerjanya. (Diah 
Wahyuningsih, 2019).  

 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan di bidang tertentu yang 
dilakukan secara professional. Kompetensi sumber daya manusia berhubungan dengan 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan karakteristik kepribadian yang dimiliki seseorang 
dalam pekerjaan dalam melaksanakan tugas tertentu.  
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Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh UMKM untuk 

memperkanalkan produk kepada masyarakat. Stretegi pemasaran melalui media sosial seperti 
facebook, instagram dan lainnya. Dengan menggunakan media ini, maka UMKM dapat 
melakukan promosi secara terstuktur dan menjalin interaksi yang luas dengan semua Kalangan. 

 
Dukungan Pemerintah 

 Dukungan pemeritah dalam memperdayakan UMKM tercantum dalam UU No.20 
Tahun 2008. Undang-undang tersebut memberikan amanah kepada pemeritah untuk 
mengembangkan UMKM. Dukungan pemerintah antara lain menfasiltasi akses kredit, 
pengembangan usaha melalui bidang produksi, pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, 
desain dan teknologi. 
 
Umur Perusahaan 

Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan 
bertahan. Menurut Coad et al., 2018 menyatakan bahwa umur perusahaan adalah jenis variabel 
yang relevan untuk di pertimbangkan dalam penelitian mengenai faktor penentu dalam kinerja 
perusahaan.  

 
 Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan landasan teori, maka disusun suatu kerangka pemikiran teori mengenai 
pengaruh model pengelolaan keuangan, kompetensi sumber daya manusia, strategi 
pemasaran, dukungan pemerintah dan umur usaha terhadap kinerja UMKM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Teoritis 
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Pengembangan Hipotesis 
Model Pengelolaan Keuangan dan peningkatan Kinerja UMKM.  

Keuangan adalah sesuatu yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Pengelolaan keuangan yang baik sangat menentukan keberlangsungan usaha UMKM. Penelitian 
(Suindari & Juniariani, 2020) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik akan 
menghasilkan kinerja UMKM semakin meningkat. Kemudian penelitian (Wahyudiati & Isroah, 
2018) menyatakan bahwa aspek keuangan memiliki pegaruh positif terhadap kinerja UMKM. 
Hasilnya informasi keuangan menjadi berkualitas sehingga meningkatkan kinerjanya. Diah 
Wahyuningsih, 2019 dalam penelitiannya menyatakan bahwa informasi keuangan yang 
berkualitas akan meningkatkan kinerja UMKM. Mendasarkan pada uraian tersebut maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Model pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM 

 
Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Peningkatan Kinerja UMKM 

Standar dan sistem telah di buat dengan baik, tetapi apabila SDM yang menjalankan 
standar dan sistem itu tidak mempunyai kompetensi yang memadai maka hasilnya akan 
menyimpang dari yang diharapkan. Sumber daya manusia adalah penggerak roda organisasi 
dalam menwujudkan tujuan perusahaan yaitu kinerja yang baik. Penelitian (Wahyudiati & 
Isroah, 2018) menyatakan bahwa aspek sumber daya manusia merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan penelitian (Suindari & Juniariani, 2020) 
menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Mendasarkan pada uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM 

 
Strategi Pemasaran terhadap Peningkatan Kinerja UMKM 

UMKM diharapkan dapat memahami keinginan dan kebutuhan dari konsumen untuk 
meningkatkan kinerja. Pemahaman terhadap keinginan serta kebutuhan tersebut, maka UMKM 
dapat menetapkan strategi pemasaran yang tepat. Strategi pemasaran adalah upaya yang 
dilakukan untuk memasarkan produk dengan menggunakan rencana dan taktik tertentu yang 
akan menyebabkan penjualan meningkat. Strategi pemasaran merupakan faktor penting dalam 
peningkatan kinerja UMKM. Kinerja UMKM akan meningkat, jika mengetahui strategi 
pemasaran yang tepat untuk produknya (Suindari & Juniariani, 2020). Penelitian Setiawati, 2017 
menyatakan bahwa strategi pemasaran online berpengaruh terhadap peningkatan laba. 
Strategi pemasaran yang dilakukan secara tepat maka dapat mempengaruhi konsumen 
sehingga bersedia membeli produk yang dihasilkan. Mendasarkan pada uraian tersebut maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Strategi Pemasaran berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM  

 
Dukungan Pemerintah dan Peningkatan Kinerja UMKM 

Keberhasilan UMKM tidak lepas dari peran pemerintah. Peran pemerintah tersebut 
seperti dukungan dari segi regulasi, perpajakan, kemudahan perizinan, akses pasar, 
pendampingan dan pelatihan dan pendanaan dengan bunga ringan. Penelitian (Nathasya et al., 
2017) menyatakan bahwa kebijakan moneter berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 
Penelitian (Ondang Christofe, Singkoh Frans, 2019) menyatakan bahwa kurangnya dukungan 
pemerintah dalam pemberdayaan UMKM, menyebabkan peningkatan kinerja UMKM menjadi 
terhambat. Mendasarkan pada uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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H4 : Dukungan Pemerintah berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM 
 
Umur Usaha dan Peningkatan Kinerja UMKM 

 Semakin lama umur usaha, maka kegiatan usaha tersebut semakin diakui keberadaan 
dan keunggulannya di mata masyarakat. Produk-produk yang dihasilkan semakin dipercaya, 
apabila kualitasnya semakin baik. Konsumen menganggap bahwa semakin lama perusahaan 
berdiri semakin berpengalaman, sehingga kinerja semakin baik. Penelitian (Coad et al., 2018) 
menyatakan bahwa umur perusahan merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan 
kinerja perusahaan. Mendasarkan pada uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 

H5 : Umur Usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM  
 

Metode Penelitian 
Ruang lingkup penelitian terbatas pada faktor penentu dalam peningkatan kinerja 

UMKM yang terdiri dari model pengelolaan keuangan, kompetensi SDM, strategi pemasaran, 
dukungan pemerintah dan umur usaha. Data primer di gunakan dalam penelitian ini, di peroleh 
dengan cara menyebarkan kuesiner kepada pemilik UMKM yang berada di Kabupaten 
Pekalongan.  

 
Teknik Analisis  
Analisis data penelitian ini meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda. Bentuk umum persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 +β5X5+ e 
 
Keterangan: 
α  = Konstanta 
β1,2,3,4 = Koefisien Regresi Parsial 
e   = Variabel Pengangguan (error) 
 Y   = Peningktan Kinerja UMKM 
X1  = Model Pengelolaan Keuangan 
X2  = Kompetensi Sumber Daya Manusia  
X3  = Strategi Pemasaran  
X4  = Dukungan Pemerintah 
X5  = Umur Usaha 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil sampel UMKM yang berlokasi di Kabupaten Pekalongan. 
Kuesioner yang kembali sebanyak 68 responden, namun yang dapat digunakan hanya 64 
responden.  

Hasil uji kualitas data menyatakan bahwa data valid dan reliabel. Kemudian untuk uji 
normalitas data terdistribusi normal yaitu sebesar 0,895, sehingga memenuhi persyaratan 
untuk melakukan analisis regresi berganda. Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut : 
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Tabel 1.Hasil uji regresi linier berganda 
NO Variabel Coefficeent Prob 

1 Model pengelolaan keuangan 0,119 .436 

2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,158 .445 

3 Strategi Pemasaran online 0,188 .280 

4 Dukungan Pemerintah -0,295 .015 

5 Umur Usaha 0.137 .044 

 

Pembahasan 

Penilaian kinerja suatu kegiatan usaha secara umum dapat di lihat dari kondisi 

keuangannya. Apabila kondisi keuangan baik, maka kinerja usaha tersebut juga baik. Kondisi 

keuangan suatu unit usaha dapat di ketahui dari model pengelolaan keuangan. Penelitian 

Suindari & Juniariani, 2020 dan Wahyudiati & Isroah, 2018 menyatakan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik akan menghasilkan kinerja UMKM semakin meningkat. 

Penggunaan model pengeloaan keuangan menghasilkan informasi yang sangat 

diperlukan oleh pihak pemilik dalam merumuskan berbagai keputusan untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi UMKM. Model pengelolaan keuangan UMKM dilakukan secara 

manual. memanfaatkan teknologi dan kombinasi keduannya. Namun demikian penggunaan 

model pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah sama, yaitu mengumpulkan, memproses, 

menyimpan dan melaporkan informasi keuangan. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan tingkat signifikansi variabel model pengelolaan keuangan 

sebesar 0,436. Hasil tersebut karenakan UMKM di Kabupaten Pekalongan hanya melakukan 

pendokumentasian nota pembelian dan nota penjualan tetapi tidak melalukan prosedur 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Kemudian pencatatan harian di dalam buku kas juga tidak 

di lakukan. Hasil survey dengan kuesioner menyatakan bahwa 84,4 % responden tidak memilik 

buku kas. Namun demikian UMKM tetap memiliki buku catatan utang dan piutang yang 

digunakan untuk mengetahui jumlah saldo utang piutang dari para debitur dan kreditur. Hampir 

sebagian besar UMKM di Kabupaten Pekalongan tidak melakukan penyusunan laporan 

keuangan, hal ini terbukti dari jawaban respoden hanya 14,5% yang Menyusun laporan 

keuangan, namun sangat sederhana. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan keahliannya akan meningkatkan 

kinerja UMKM. Sumber daya Manusia yang tidak kompeten dalam memgelola UMKM menjadi 

faktor penyebab tidak optimalnya kinerja UMKM. Berdasarkan tabel 1, menunjukkan tingkat 

signifikansi variabel kompetensi SDM sebesar 0,445. Hasil tersebut karena Sumber daya 

manusia yang dimiliki UMKM di Kabupaten Pekalongan belum memilik latar belakang 

pendidikan sesuai pekerjannya. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden sebesar 86% , 

mereka bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Pelaku UMKM rata rata 

hanya berpendidikan SD dan SMP. Sedangkan 73% tidak memiliki keahlian sesuai dengan bidang 

pekarjaannya. 
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Persaingan yang ketat saat ini membuat pelaku usaha harus menggunakan strategi-

strategi pemasaran yang tepat untuk mempertahankan kelangsungan hidup UMKM. Tujuan 

pemasaran untuk mempengaruhi konsumen agar bersedia membeli barang yang dihasilkan 

perusahaan saat membutuhkan. UMKM harus memahami keinginan dan kebutuhan konsumen, 

maka strategi pemasaran harus dilakukan agar dapat meningkatkan kinerja UMKM. Strategi 

pemasaran yang dilakukan UMKM adalah strategi pemasaran secara online.  

Berdasarkan tabel 1, menunjukan tingkat signifikansi variabel strategi pemasaran sebesar 0,280. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM yang melakukan pemasaran secara online 

sebesar 48%, sedangkan sebanyak 52% masih menggunakan strategi pemasaran secara offline. 

Namun demikian UMKM di kabupaten Pekalongan sudah melakukan promosi untuk penjulanan 

produk produk yang dihasilkan. 

Keberhasilan UMKM di Indonesia tidak terlepas dari dukungan pemerintah. Dukungan 

pemerintan berupa penyaluran kredit, pelatihan dan pendampingan kepada UMKM. Berbagai 

skim pembiayaan untuk UMKM telah dilakukan oleh pemerintah seperti Kredit Usaha Kecil. 

Penerintah melakukan pembinaan dan pendampingan kepada UMKM selama masa kredit dan 

memfasilitasi hubungan antara UMKM dengan pihak lain. Berdasarkan tabel 1, menunjukan 

tingkat signifikansi variabel dukungan pemerintah sebesar 0,015. UMKM yang memperoleh 

fasilitas dari pemerintah adalah UMKM pemula. Fasilitasi pemerintah berupa bantuan kredit, 

pelatihan dan pendampingan bagi UMKM belum menunjukkan peningkatan kinerja. 

Peningkatan kinerja UMKM akan terjadi apabila dukungan pemerintah berupa pendampingan 

dilakukan secara bekelanjutan. Kondisi UMKM pemula masih memerlukan dukungan lebih dari 

pemerintah baik berupa akses modal, akses pasar dan pelatihan dan pendampingan. 

UMKM yang memiliki umur lebih lama cenderung lebih terampil dalam mengelola 

usaha, sehinga kinerja menjadi lebih baik. Semakin lama UMKM berdiri maka, semakin diakui 

keberadaan dan keunggulannya di mata masyarakat. Apalagi produk-produk yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang baik, sehingga mengecewakan konsumen. Berdasarkan tabel 1, 

menunjukan tingkat signifikansi variabel umur perusahaan sebesar 0,044. Umur perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menunjukkan eksistensinya, mampu bersaing dan 

memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian. Semakin lama suatu perusahaan 

berdiri, maka akan semakin banyak pula pengalaman yang didapat oleh pengusahanya, 

sehingga mampu membandingkan bagaimana kinerja perusahaan tahun lalu dengan yang 

sekarang serta dapat merencanakan bagaimana strategi untuk tahun depan. Umur perusahaan 

dapat di jadikan dasar untuk mengetahui sejauh mana UMKM tersebut dapat bertahan dalam 

melakukan kegiatan usahanya. 

 
SIMPULAN  

Peningkatan kinerja UMKM dipengaruhi beberapa faktor yaitu model pengelolaan 
keuangan, kompentensi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dukungan pemerintah dau 
umur usaha. Umur usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM. Umur 
usaha yang semakin lama mengindikasikan bahwa UMKM tersebut mampu bersaing sehingga 
dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.  
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Dukungan pemerintah berpengaruh negatif terhadap peningkatan kinerja UMKM. 
Pengaruh negatif disebabkan UMKM yang memperoleh fasilitas dari pemerintah adalah UMKM 
pemula, sehingga masih tahap pengembangan. Kondisi UMKM pemula masih memerlukan 
dukungan lebih dari pemerintah baik berupa akses modal, akses pasar dan pelatihan dan 
pendampingan. 

Model pengeloaan keuangan, kompetensi SDM, dan Strategi pemasaran tidak 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM. Hal tersebut karena pengelolaan 
keuangan UMKM di Pekalongan belum melakukan proses pencatatan. UMKM hanya 
mengandalkan pada ingatan, kemudian belum melakukan pemisahan fungsi antara keuangan 
keluarga dan usaha. Kompetesi SDM belum sesuai dengan kebutuhan UMKM dan strategi 
pemasaran secara online belum dimanfaatkan oleh pelaku usaha. 
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